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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Unggan Babuni adalah sebuah komposisi musik orchestra yang 

berbeda dari karya karya yang pernah ada. Garapan komposisi secara 

keseluruhan memakai bentuk lagu tiga bagian dengan skema  bagian I 

(A)  a, a’, b, a’, a’’, c, a’’’, bagian II ( B)  a, b, c , bagian III ( C)  a, b, c. 

Pada bagian I pembentukan pola ritme yang saling isi mengisi 

membuat kesan terhubung antara satu intrumen ke intrumen lain, yang 

mana dalam teknik permainan percussion disebut interlocking 

memberikan kesan terang dan gembira di bagian A. Pada bagian II, 

pembentukan harmony dan interval memberikan kesan yang cenderung 

terang, gelap dan tenang. Pada bagian III menghasilkan kesan terang 

dan lincah karna pembentukan dan progres achord yang sederhana. 

B. Saran     

Dari hasil karya seni ini, saran yang ingin disampaikan adalah : 

1. Diharapkan pada pengkarya lainya untuk dapat melestarikan 

kebudayaan musik tradisi dengan mengembangkan nya memakai 

ilmu tehnik komposisi. 

2. Sebagai akademisi musik khususnya mahasiswa minat utama 

komposisi musik agar menggunakan pendekatan konseptual 

bentuk sebagai landasan struktur bentuk karya.   
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3.  Mempelajari dan mengetahui musik traditional dan budaya 

daerah yang akan kita jadikan sumber Komposisi kita. 
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